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RINGKASAN 

 

Endriego Martua Crissio Simorangkir. 08051282126069. Akumulasi Logam Berat 

Timbal (Pb) dan Tembaga (Cu) pada Kepiting Biola (Uca spp.) di Muara Sungai 

Musi, Sumatera Selatan. (Pembimbing: Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si dan 

Dr. Melki, S.Pi., M.Si). 

 

Muara Sungai Musi merupakan kawasan perairan yang menerima aliran dari 

Sungai Musi dan terpengaruh oleh berbagai aktivitas darat seperti industri, pertanian, 

dan perkebunan. Penduduk disekitarnya memanfaatkan sungai untuk kebutuhan sehari-

hari, perikanan dan transportasi. Namun, aktivitas tersebut dapat menimbulkan dampak 

negatif, seperti masuknya partikel dari daratan ke muara yang memiliki kemungkinan 

mencemari perairan. 

Kepiting biola yang hidup di zona intertidal, terutama di area mangrove dengan 

dasar pasir dan lumpur. Mereka berperan penting dalam menjaga keseimbangan rantai 

makanan sebagai sumber makanan bagi predator seperti burung dan ikan. Selain itu, 

kepiting ini juga membantu siklus nitrogen di ekosistem mangrove lewat aktivitas 

menggali dan menguraikan bahan organik. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui konsentrasi logam berat timbal (Pb) dan tembaga (Cu) pada daging 

kepiting biola (Uca spp.) lalu membandingkannya dengan baku mutu pangan yang 

berlaku apakah layak dikonsumsi atau tidak. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus hingga September 2024 di 

sekitar Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan. Penentuan 6 titik stasiun yang dilakukan 

dengan cara purposive sampling. Pengambilan sampel kepiting biola dilakukan pada 

dengan mengambil 3 jenis kepiting biola. Sampel kepiting biola yang diambil pada 

setiap stasiun dan setiap jenis berjumlah 3 ekor masing-masingnya dengan ukuran yang 

hampir sama. Preparasi serta destruksi sampel dilakukan di Laboratorium Oseanografi 

dan Instrumentasi Kelautan, Jurusan Ilmu Kelautan Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Analisis sampel untuk uji kandungan logam 

berat dilaksanakan di UPTD Laboratorium Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan 

Palembang, Sumatera Selatan. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua jenis kepiting biola dari 

pengambilan sampel yaitu Uca forcipata dan Uca tetragonon dengan konsentrasi 

logam berat Pb yang didapat dalam Uca forcipata berkisar antara 0,0146 mg/kg hingga 

0,0254 mg/kg dan Cu berkisar antara 0,065 mg/kg hingga 0,076 mg/kg. Sementara 

konsentrasi logam berat Pb yang didapat dalam Uca tetragonon berkisar antara 0,0114 

mg/kg hingga 0,0205 mg/kg dan Cu yaitu 0,075 mg/kg. Berdasarkan BPOM 2018 dan 

FAO 1983 kadar logam berat Pb dan Cu pada Uca forcipata dan Uca tetragonon masih 

dalam batas aman atau dibawah baku mutu yang berlaku. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Muara Sungai Musi adalah perairan yang mendapatkan aliran air dari Sungai 

Musi ini sangat dipengaruhi oleh berbagai aktivitas daratan seperti perkebunan, 

industri, pertanian dan lain-lain. Masyarakat yang hidup di sekitar aliran Sungai Musi 

menggunakan air sungai ini untuk memenuhi kebutuhan hidup, usaha perikanan, dan 

transportasi. Aktivitas ini juga memberikan dampak negatif terhadap kondisi perairan 

salah satunya adalah masuknya partikel-partikel dari daratan menuju muara sungai 

dapat menyebabkan pencemaran (Barus et al. 2020). 

 Pangastuti et al. (2022) menyatakan pencemaran perairan adalah suatu keadaan 

dimana kualitas air pada suatu badan perairan menurun diakibatkan oleh kegiatan 

manusia. Perairan mempunyai peran yang sangat penting dalam siklus kehidupan 

manusia dan merupakan salah satu bagian siklus hidrologi yang juga mengalirkan 

sedimen dan polutan yang ada di perairan. Merujuk pada Garvano et al. (2017) 

pencemaran perairan dapat disebabkan oleh masuknya logam berat ke dalam badan 

perairan dalam jumlah yang jauh di atas normal. 

Hal ini juga berpengaruh buruk pada lingkungan secara keseluruhan dan 

kemampuan ekosistem laut untuk menjalankan fungsi alaminya. Emisi dari transportasi 

laut, penggunaan pestisida dalam pertanian yang mencemari laut, limbah industri yang 

dibuang langsung ke laut, kegiatan pengeboran minyak di perairan laut, pembuangan 

sampah dari transportasi darat melalui sungai, serta limbah dari sisa-sisa senjata perang 

semuanya adalah faktor-faktor penyumbang masalah ini (Cantika et al. 2023) 

 Putri et al. (2015) melakukan penelitian mengenai konsentrasi logam berat Pb 

dan Cu di aliran Sungai Musi. Hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut 

menunjukkan  konsentrasi logam berat Pb berkisar 0,001-0,010 mg/l dan logam berat 

Cu berkisar 0,002 - 0,006 mg/l. Berdasarkan KepMen LH No. 51 Tahun 2004 mengenai 

baku mutu air laut untuk biota laut konsentrasi logam berat Pb telah melewati baku 

mutu sebesar 0,008 mg/L sedangkan konsentrasi logam berat Cu masih dibawah baku 

mutu sebesar 0,008 mg/L.  
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 Putri et al. (2022) melakukan penelitian tentang konsentrasi logam berat Pb dan 

Cu pada sedimen di sekitar Muara Sungai Musi. Hasil yang didapatkan berupa rata-

rata konsentrasi logam berat Pb pada sedimen adalah 8,046 μg/g, dan rata-rata 

konsentrasi logam berat Cu pada sedimen adalah 3,48 μg/g. Berdasarkan Australian 

and New Zealand Environment and Conservation Council (ANZECC, 2000) mengenai 

baku mutu logam berat pada sedimen, hasil rata-rata konsentrasi logam berat Pb dan 

Cu tidak melewati baku mutu yaitu sebesar 50 μg/g dan 65 μg/g. 

 Logam berat tembaga dibutuhkan oleh manusia walaupun dalam jumlah yang 

sedikit serta apabila terdapat dalam jumlah yang tinggi di tubuh manusia dapat 

menganggu kesehatan dan menyebabkan kematian.  Logam berat tembaga yang 

mencemari lingkungan air dapat berdampak negatif pada makhluk hidup, 

menyebabkan kerusakan dan penurunan fungsi enzim (Rustiah, 2015). 

 Kepiting biola merupakan kepiting yang hidup di daerah intertidal, khususnya 

area mangrove dengan substrat berpasir dan berlumpur. Hewan ini memiliki peran 

penting dalam menjaga keseimbangan rantai makanan dengan menjadi sumber 

makanan bagi berbagai predator, seperti burung dan ikan. Selain itu, kepiting biola juga 

berkontribusi pada siklus nitrogen dalam ekosistem mangrove melalui aktivitas 

penggalian dan penguraian bahan organik (Saidah et al. 2021). 

Kepiting biola adalah salah satu kepiting yang dapat dimakan dan hanya 

memiliki sedikit daging (Suriya, 2023). Salah satu hidangan khas dari kepiting biola 

adalah Bun ram yang berasal dari Vietnam yang berupa sup mie kepiting biola (Nhi, 

2023). Adapun hidangan lain dari kepiting biola merupakan kepiting biola yang 

difermentasi yang dapat dimakan bersama dengan nasi, mie, mangga, nanas, sayuran 

dan banyak lainnya (Do, 2018). 

 Berdasarkan hal-hal tersebut dan kurangnya informasi mengenai logam berat 

pada kepiting biola (Uca spp,) maka penelitian ini dilakukan agar mendapatkan 

informasi mengenai logam berat timbal (Pb) dan tembaga (Cu) pada kepiting biola 

(Uca spp.) serta kelayakan kepiting biola di Muara Sungai Musi sebagai salah satu 

sumber bahan pangan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Muara Sungai Musi memiliki banyak peran penting bagi masyarakat yang 

tinggal di sekitarnya. Wilayah muara ini memiliki fungsi ekologi yang penting yaitu 

sebagai nursery ground (daerah pengasuhan) dan feeding ground (daerah mencari 

makan)  bagi biota-biota yang ada di daerah itu. Banyaknya kapal nelayan yang 

beroperasi pada perairan Muara Sungai Musi ini menunjukkan aktivitas sektor 

perikanan menjadi satu mata pencaharian masyarakat sekitar. Dalam sektor perikanan 

tersebut, kepiting juga menjadi salah satu tangkapan bagi para nelayan yang ada di 

Muara Sungai Musi ini. 

 Aktivitas di sektor perikanan ini menggunakan kapal sebagai salah satu alat 

penangkapan, namun hal ini dapat berpotensi untuk menyebabkan pencemaran pada 

perairan tersebut. Ditambah lagi adanya masukan aktivitas pertanian, industri serta 

kegiatan rumah tangga dari kawasan Sungai Musi yang memiliki potensi yang besar 

untuk mencemari perairan Muara Sungai Musi. Pencemaran ini dapat berupa logam 

berat yang masuk ke lingkungan perairan. 

 Logam berat yang masuk ke lingkungan perairan akan terakumulasi ke dalam 

sedimen serta biota-biota. Kepiting biola merupakan hewan yang disebut detritivor, 

deposit feeder, dan juga menjaga rantai makanan dan siklus nitrogen agar tetap 

seimbang di ekosistem mangrove. Apabila kepiting biola ini terlalu banyak mendapat 

masukan logam berat seperti timbal (Pb) dan tembaga (Cu) lama kelamaan akan mati 

dan ini menjadi salah satu tanda pencemaran logam berat. Maka dari itu, dibutuhkan 

informasi mengenai kandungan logam berat timbal (Pb) dan tembaga (Cu) pada 

kepiting biola (Uca spp.) di Muara Sungai Musi.  

Berdasarkan permasalahan tersebut rumusan masalah yang dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Berapa konsentrasi logam berat timbal (Pb) dan tembaga (Cu) pada kepiting biola 

(Uca spp.) di Muara Sungai Musi? 

2. Apakah konsentrasi logam berat timbal (Pb) dan tembaga (Cu) pada daging kepiting 

biola (Uca spp.) di Muara Sungai Musi masih dalam batas aman konsumsi? 
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Kerangka Pikiran Penelitian : 
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Gambar 1. Kerangka Pikiran Penelitian 
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1.3 Tujuan 

  Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menganalisis konsentrasi logam berat timbal (Pb) dan tembaga (Cu) pada 

daging kepiting biola (Uca spp.)  

2. Membandingkan konsentrasi logam berat timbal (Pb) dan tembaga (Cu) pada 

daging kepiting biola (Uca spp.) dengan baku mutu pangan yang berlaku 

apakah layak dikonsumsi atau tidak 

 

1.4 Manfaat 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

pencemaran logam berat timbal (Pb) dan tembaga (Cu) pada kepiting biola (Uca spp.) 

yang terakumulasi pada daerah kajian dan memberikan informasi mengenai kepiting 

biola (Uca spp.) dapat dikonsumsi atau tidak pada daerah kajian sehingga bisa 

dimanfaatkan oleh masyarakat setempat dan pemerintah untuk pengembangan di 

bidang ilmu yang membutuhkan 
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